
ABSTRAK 

 

Mindset atau cara pandang bahwa perusahaan harus mengedepankan profit 

oriented mulai banyak dipertanyakan setelah banyak terjadinya berbagai kerusakan 

baik sosial maupun lingkungan sebagai impact dari aktivitas perusahaan dalam 

meraih profit. Banyaknya permasalahan yang menimbulkan isu-isu lingkungan 

sebagai akibat kegiatan pembangunan, mendorong diciptakannya industri yang 

berwawasan lingkungan. Seiring dengan adanya perkembangan CSR, perusahaan 

mulai menyadari untuk mengungkapkan sebuah laporan yang tidak hanya berpijak 

pada single bottom line, yaitu kondisi keuangan perusahaan saja tetapi berpijak pada 

triple bottom line, yaitu selain informasi keuangan juga menyediakan informasi 

sosial dan lingkungan, yang kemudian disebut sustainability report.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh 

corporate governance, ukuran perusahaan dan kinerja keuangan terhadap 

pengungkapan Sustainability Reporting. Objek penelitian yang digunakan adalah 

pada semua perusahaan selain perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Periode Tahun 2013-2015. 
 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi data yang 

bersumber pada laporan keberlanjutan dan laporan tahunan yang dipublikasikan 

melalui Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pengumpulan sampel menggunakan 

purposive sampling didapatkan jumlah sampel dari penelitian ini sebanyak 11 

perusahaan dari semua perusahaan selain perbankan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode Tahun 2013-2015. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan software Eviews versi 9, secara 

simultan variabel independen yang terdiri dari governance committee, komite audit, 

dewan direksi, dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan 

leverage memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan Sustainability 

Reporting. Pengujian secara parsial menunjukkan hasil bahwa dewan direksi 

memiliki pengaruh signifikan kearah negatif, sedangkan governance committee, 

komite audit, dewan komisaris, ukuran perusahaan, profitabilitas, likuiditas dan 

leverage tidak memiliki pengaruh terhadap pengungkapan Sustainability 

Reporting. 
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